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Abstract

Play intnsity is th level of how often an individual carries out certain activities based on feelings
of enjoyment in the activity being carried out. This research aims to find out whthrr there is a
relationship between self-control and the intensity of playing online gambling. Correlational
guantitative research method with a total of 99 respondent as online gambling players taken
using a purposive sampling technique. The research scale based on Averill’s theory (2010)
with a cronbach alpha value of 0,98 and a playing intensity scale based on horrigan’s theory
(2002) with a cronbach alpha value of 0,73. The data analysis technique uses Pearson product
moment correlation analysis. The research results sho that there is a negative relationship
between self- control and the intensity of playing online gambling. Through slf-control, online
gambing players can sort out the impacts of actions that are detrimental to themselves so that
the intensity of paling online gambling can decrease.
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Abstrak

Intensitas bermain merupakan tingkat seberapa sering individu dalam melakukan kegiatan
tertentu yang didasari oleh perasaan senang pada kegiatan yang dilakukan. Penelitian inii
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kontrol diri dengan intensitas
bermain judi online. Metoode penelitian kuantitatif korelasional dengan jumlah responden
sebanyak 99 orang pemain judi online yang diambil dengan teknik purposive sampling. Skala
penelitian menggunakan skala kontrol diri disusun berdasarkan teori Averill (2010) dengan
nilai cronbach alpha 0,98 dan skala intensitas bermain yang disusun berdasarkan teori
Horrigan (2002) dengan nilai cronbach alpha 0,73. Teknik analisis data menggunakan analisis
korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif
antara kontrol diri dengan intensitas bermain judi online. Melalui kontrol diri pemain judi online
dapat memilah dampak-dampak perbuatan yang merugikan dirinya sehingga dapat membuat
intensitas bermain judi online menurun.

Kata kunci: [Intensitas Bermain, Judi Online Kontrol Diri]

168|Page



Intensitas Bermain Judi Online Meningkat: Bagaimana Peranan Kontrol Diri?

Pendahuluan

Intensitas bermain adalah frekuensi seseorang dalam melaksanakan aktivitas
tertentu yang didorong oleh rasa kesenangan terhadap aktivitas (Yuniar, 2013).
Seseorang yang memiliki intensitas bermain yang berebihan akan membuat untuk
terus-menerus memainkannya. Intensitas bermain menurut Pipet (2012) adalah
kuatnya suatu perilaku sebuah rangsangan aktivitass dengan tujuan untuk bersenang-
senang.

Menurut data dari pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)
Jawa Timur menempati urutan keempat dengan 135.227 orang yang terlibat dan total
nilai transaksi mencapai Rp.1.051 triliun. Lima provinsi dengan jumlah pemain jud
online terbanyak adalah: Pertama, Jawa Barat dengan 535.644 pemain dan nilai
transaksi Rp. 3,8 triliun. Kedua, DKI Jakarta 238.568 pemain dan nilai transaksi Rp
2,3 triliun. Ketiga, Jawa Tengah 201.963 pemain dan nilai transaksi Rp 1,3 triliun.
Keempat, Jawa Timur 135.227 pemain dan nilai transaksi Rp. 1.051 triliun. Kelima,
Banten dengan 150.302 pemain dan nilai transaksi Rp. 1,022 triiun sumber
https://www.cnnindonesia.com.

Bermain judi online memiliki dampak negatif seperti prestasi belajar yang
menurun, dampak terhadap kesehatan termasuk keluhan fisik dan penyakit, dan juga
dampak terhadap ekonomi yang dapat mempengaruhi kehidupan sehari-hari
(Kurniawan, 2014). Trinanda (2015) menunjukkan dampak negatif terhadap periaku
yang menyimpang, contohnya seperti berbohong dan menggadaikan harta. Tidak
hanya dampak negatif saja berupa kerugian dalam bentuk materi saja, dampak psikis
juga dirasakan oleh para pemain judi online salah satunya adalah ketagihan untuk
terus menerus memainkannya (wibowo, 2012).

Intensitas bermain yang dikemukakan oleh Horrigan (2002) mengemumakan
bahwa intensitas bemain dipengaruhi oleh dua hal yaitu frekuensi dan lama
mengakses. Frekuensi disini mengarah ke aktivitas seseorang bermain permainan
(dalam bentuk seperti sekali, dua kali dan seterusnya dalam rentang waktu yang
ditentukkan). Lama mengakses adalah aktivitas berada di dalam permainan dalam hal
ini seperti banyaknya waktu yang dihabiskan dalam bermain permainan.

Penelitian-peneitian tentang intensitas bermain yang selama ini dilakukan pada
pemain judi terlalu menekankan pada faktor internal sebagai prediktor Papalia, dkk,
(2004). Penelitian ini menggunakan variabel kontrol diri sebagai prediktor karena
masih jarang dilakukan penelitian khususnya di Indonesia, hal ini untuk memberikan
perspekstif baru mengenai permainan judi online dapat dipengaruhi oleh faktor kontrol
diri. Pernyataan ini sesuai pandangan Borba (2008); yang menjelaskan bahwa kontrol
diri merupakan cara untuk mengelola emosi, perilaku supaya bisa mengendalikan niat
baik dari dalam maupun lingkungan, sehingga individu bisa berperilaku yang baik.

Banyak penelitian tentang intensitas bermain telah dilakukan dan salah satunya
adalah intensity is the streght of powe of a message in a direction (Neuman, 2006).
Namun, penelitian tentang intensiitas bermain judi online dengan kontrol diri masih
terbatas, terutama di Indonesia (Mitta Kurnisari, 2021). Tujuan dari penelitian
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ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan
intensitas bermain judi online.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuanitiatif jenis korelasional yang bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan intensitas
bermain judi online. Responden dalam penelitian sebanyak 99 pemain judi yang
diambil dengan teknik purposive sampling yaitu menyebarkan kuisioner melalui
google form dengan dengan meminta responden untuk mengisi kuisioner dengan tata
cara yang benar.

Terdapat 2 skala yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: skala Kontrol diri
yang disusun berdasarkan teori Averill (2010) untuk mengukur kontrol diri, terdiri dari
30 aiitem dengan nilai konsistensi internal a = 0.98. Skala berikutnya adalah skala
intensitas bermain yang berdasarkan teori Horrigan (2002) terdiri dari 29 aitem dengan
nilai konsistensi internal a = 0.73. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis korelasi pearson product moment dengan bantuan software SPSS versi 24.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional.
Subjek dalam penelitian ini adalah pemain judi online di daerah Surabaya sebanyak
99 orang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala Kontrol diri yang disusun berdasarkan teori Averill (2010) terdiri
dari 30 item dengan nilai konsistensi internal 0,98. skala intensitas bermain yang
berdasarkan teori Horrigan (2002) terdiri dari 29 aitem dengan nilai konsistensi internal
0,73. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi
pearson product momen, yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25.

Hasil

Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan menggunakan teknik
Shapiro-Wilk karena jumlah partisipan kurang dari 100. Data dianggap berdistribusi
normal jika nilai signifikansi (p) lebih besar dari 0,05; sebaliknya, jika nilai signifikan
(p) kurang dari 0,05, data dianggap tidak normal (Sugiyono, 2017). Hasil uji normalitas
menggunakan Teknik Test of Normality Shapiro- Wilk dengan bantuan IBM SPSS
statistic 26 for windows menunjukkan nilai Normality Shapiro-Wilk signiifikansi
p=0,494 (p>0,05). Menunjukkan bawa data berdistribusi normal.

Tabel 1
Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
K | Diri — 1 [
ontrol Diri .nten5|tas 0,494 Normal
Bermain

Uji Linearitas
Uji linieritas menggunakan IBM SPSS 25 menunjukkan bahwa jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05, terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel
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independen dan dependen. Sebaliknya, nilai signifikansi kurang dari 0,05
menunjukkan hubungan non-linear. Dalam hal ini, nilai signifikansi deviation from
linearity adalah 0,739, yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa variabel
kontrol diri (X) dan Intensitas Bermain Judi Online (Y) memiliki korelasi linear.

Tabel 2
Uji Linearitas
Variabel F Sig Keterangan
Kontrol Diri — IntlenS|tas 0.810 0,739 Linier
Bermain
Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan metodee analiisis korelasii Pearson Product
Moment yang berfungsi untk dapat mengukurr kekuatan hubngan secaraa linier
antara dua variabel yang mempunyai distribusii data normal (Duwi Priyatno, 2014).
Penelitiann ini memakai metoode analisiis korelasii Pearson Product Moment yang
merupkan suatu analisis untk dapat mengukur keeratan hubungan secara linier antara
dua variabel yang mempunyai distribusi data normal (Duwi Priyatno, 2014). Variabell
yan digunakan dlim penelitian ini adalah kontrol dirii yang merupakan variabel bebas
(X) dann Intensitas Bermain Judi Online variabel terikat (Y).

Tabel 3
Uji Korelasi
Kontrol Diri Inten5|t.as
Bermain
Person Correlation 1 0,983
Kontrol Diri Sig. (2-tailed) 0,002
N 99 99
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara
kontrol diri dengan intensitas bermain, yang berarti semakin tinggi kontrol diri individu
maka semakin rendah intensitas bermainnya. Temuan ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tagney, Baumeister, dan Boone(dalam Chaqg, Suharnan & Rini,
2018), yang menyatakan bahwa individu yang memiliki kontrol diri tinggi cenderung
akan bisa untuk mendisiplinkan diri dengan tidak melakukan kegiatan tidak tergesa-
gesa dan dapat mengatur perilaku mereka menjadi kebiasaan yang sehat dan positif.

Intensitas tinggi dalam penelitian ini mungkin disebabkan oleh frekuensi yang
tinggi dan durasi panjang yang dibutuhkan pemain judi untuk mengakses judi online.
Frekuensi mengacu pada seberapa sering seseorang mengakses suatu media,
misalnya seberapa sering pemain judi mengakses judi online dalam seminggu.
Sementara itu, durasi mengukur berapa lama seseorang mengakses media tersebut,
seperti berapa jam pemain judi menghabiskan waktu untuk judi online dalam sehari.
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Yuniar & Nurwidawati (2017) mengemumakan bahwa intensitas mengacu pada
tingkat frekuensi seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu yang didorong oh
kesenangan terhadap aktivitas tersebut. Oeh karena itu, pemain judi yang memilih judi
online cenderung memiliki ketertarikan dan kesenangan yang menyebabkan mereka
bermain dengan intensitas tinggi. Temuan ini konsisten dengan penelitian Spires et al.
(2017), yang menunjukkan bahwa subjek dengan intensitas tinggi dalam game online
cenderung menghabiskan waktu untuk bermain. Penelitian pada pemain judi
menunjukkan bahwa intensitas tinggi dalam penggunaan judi online disebabkan oleh
seringnya akses ke judi online tersebut dalam kehidupan sehari-hari, yang
menyebabkan intensitas bermain menjadi sangat tinggi akibat pengulangan aktivitas.

Tangney, Baumeister & Boone (2004) berpendapat kontrol diri adalah
kemampuan individu untuk dapat menentukan perilakunya berdasarkan kriteria
tertentu misalnya moral, nilai dan aturan di masyarakat supaya dapat mengarah pada
tindakan yang positif. Artinya individu secara sadar dapat memunculkan tindakan yang
positif. Kemampuan kontrol diri pada masing-masing individu tentunya memerlukan
peranan penting yakni interaksi dengan individu lain dan lingkungannya agar dapat
membentuk kontrol diri yang cukup, hal ini dibutuhkan karena ketika individu
diharuskan dapat memunculkan tindakan baru dan mempelajari tindakan ini dengan
baik.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kontrol diri adalah kemampuan
individu untuk mengubah perilaku, mengatur informasi yang diinginkan dan tidak
diinginkan serta kemampuan individu dalam memilih salah satu perbuatan yang
sesuai dengan apa yang diyakini. Averil juga menjelaskan bahwa kontrol diri
mencakup dari tiga aspek yang berbeda mengenai kemampuan mengendalikan diri,
yang pertama adalah kemampuan individu dalam memodifikasi perilaku, yang kedua
adalah kemampuan individu untuk mengelola suatu informasi yang tidak diinginkan
dengan cara memahami dann juga yg ketiga adalah kemampuuan individu untk
memilih tindkan berdasarkan sesuatu yg diyakininya Averill (2015).

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kontrol diri yang baik dapat membuat individu untuk
mengurangi intensitas bermain dengan menemukan cara-cara untuk menguranginya
tersebut dengan tidak terlalu sering mengakses situs-situs judi online. Selanjutnya,
berkomunikasi dengan keluarga, teman, atau profesional, yang dapat membantu
individu menghadapi dan mengatasi tantangan. Selain itu, tetaplah fokus pada hal-hal
yang dapat dikontrol oleh individu, sehingga dapat mengurangi rasa tidak berdaya dan
meningkatkan rasa kontrol atas situasi.
Kesimpulan

Merujuk pada hasill analisis yangg sudah dipaparkan sebelumnya dapatt
diketahuii bawa hasil pada penelitian ini yaitu adanya hubungan negatif dan signifiikan
antar kontrol diri terhadap intensitas bermain judi online. Hal ini didapat dari hasil
perhitungn korelasi Pearson Product Moment dengan memakai software SPSS for
Windows version 26. Hasil perhitungan tersebut diketahui bawa tiingkat koefisien
korelasi pada variabel kontrol diri dengan intensitas bermain judi online sebesar 0,983
yang menyatakan bahwa tingkat korelasi kedua variabel sangaat kuaat. Hasil ini
menunjukkan hubungan negatif antara variabel kontrol diri dengan intensitas bermain
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judi online. Pernyataan tersebut memberikan pengertian bahwa semakin tinggi kontrol
diri, maka semakin rendah intensitas bermain judi online.

Saran
Bagi subjek penelitian

Didapatkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
kpada pemain judi untuk lebih bisa meningkatkan kontrol diri. Meningkatkan kontrol
diri dapat dengan cara mampu mengendalikan perilaku dengan memikirkan berbagai
dampak dari segala tindakan yang akan dilakukan. Hal ini dapat membantu untuk
mengurangi mengakses situs-situs yang berkaitan dengan judi online. Dengan
demikian para pemain judi dapat mengurangi intensitas bermain judi online dan dapat
memulai membiasakan diri dengan kegiatan-kegiatan yang lebih bermanfaat lannya,
seperti berdagang ataupun bisa digunakan untuk belajar sesuatu hal yang baru.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini mengangkat topik kontrol diri dan intensitas bermain judi online,
dimana kontrol diri memiliki hubungan dengan intensitas bermain judi online, sehingga
diharapkan bagi peneliti selanjutnya hendaknya menggunakan subjek penelitian yang
berbeda dari peneltian sebelumnya agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih
beragam. Peneliti selanjutnya juga dapat menambah variabel yang relevan dengan
tema peneliti sebelumnya, seperti pola asuh, kesejahteraan sosial atau faktor internal
lainnya. Bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk melaksanakan penelitian
menggunakan variabel yang sama diharapkan memakai pendekatan lain, seperti
pendekatan kualitatif dan dapat menggunakan variabel berbeda lainnya agar dapat
memperoleh hasil yang berbeda.
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